[bookmark: _Toc201279665][bookmark: _GoBack]BAB I
[bookmark: _Toc201278189][bookmark: _Toc201279666]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc201279667]Latar belakang
Anak imerupakan iimpian ibagi isetiap ikeluarga. iSetiap iorang itua ipasti imenginginkan ianak imereka itumbuh iberkembang isecara ibaik idan ioptimal idari isegi ifisik, imental, imaupun isosial. iMasa ianak-anak imerupakan iperiode ipenting iyang idipenuhi iberbagai itahapan ipertumbuhan idan iperkembangan, iyang iakan iberdampak ibesar ipada ikehidupan imereka idimasa idepan. iGenerasi ipenerus ibangsa aaimembutuhkan ijaminan iatas ikesehatan idan iperkembangan iyang ibaik iuntuk imembangun imasa idepan iyang igemilang. i iKesehatan iseorang ianak idilihat idari ipola ihidup isehat iyang ibisa idi iterapkan idari iusia idini. iMulai idari ikebersihan idiri, ilingkungan idan imenjaga ipola imakan isehari-hari. iAnak-anak isangat irentan iterkena ipenyakit iyang idi isebabkan ioleh ivirus, ibakteri idan ikuman i(Ekayani, i2022).
Anak iusia ilima itahun iatau ibalita imerupakan igolongan iusia iyang ipaling irawan iterkena ipenyakit. iGangguan ipernapasan iatau iinfeksi isaluran ipernapasan iadalah isalah isatu ipenyakit iyang isering ididerita ioleh ibalita i(Jayani, i2021).
Bronkopneumonia iadalah ipenyakit iinfeksi isaluran ipernapasan iakut iyang imenyerang iorgan iparu-paru. i iParu-paru imemiliki ikantung-kantung ikecil ibernama ialveoli iyang iakan iterisi iudara isaat iseseorang iyang isehat ibernapas. iPada ipenderita ibronkopneumonia, ialveolinya iberisi inanah idan icairan, isehingga imenyebabkan inyeri isaat ibernapas idan imembatasi iasupan ioksigen i(Latifah, idkk, i2024).
Penyebab bronkopneumonia terjadi karena adanya infeksi pada saluran pernapasan atas yang menimbulkan gejala seperti demam  mencapai 39ºC-40ºC,  kadang di sertai kejang, hidung tersumbat, gelisah dan nyeri dada dan disertai dengan sulit bernapas dan batuk, pernapasan dangkal dan cepat, di sertai cuping hidung, terdapat suara napas tambahan seperti ronkhi dan mengi, muntah, diare, kurang nafsu makan atau menyusu, batuk kering dan produktif, penurunan ventilasi karena menumpuknya sekret (Maghfiroh, dkk, 2023). Peradangan yang terjadi pada bronkopneumonia menjadi penyebab meningkatnya produksi sekret sehingga muncul manifestasi klinis, terutama yang sering muncul adalah bersihan jalan napas tidak efektif (Sari & Lintang, 2022).
Menurut iOrganisasi iKesehatan iDunia i(WHO) ipada itahun i2022, ibronkopneumonia imenyebabkan ikematian ipada i740. i180 ianak iberusia idi ibawah i5 itahun ipada itahun i2019, iyang imenyumbang i14% idari itotal ikematian ianak idi iusia itersebut. iPrevalensi ibronkopneumonia idi inegara-negara iberkembang itercatat i82% ilebih itinggi idibandingkan idengan inegara-negara imaju iyang ihanya imemiliki i0,5%. iMenurut iinformasi idari iDana iAnak-Anak iPBB i(UNICEF, i2021), iterdapat i802. i000 ianak idi iseluruh idunia iyang imeninggal ikarena ibronkopneumonia, iyang iberarti iada i49 ianak iyang ikehilangan inyawa isetiap idetik. iJika idibandingkan idengan ipenyakit ilain iseperti idiare, iangka iini iterbilang ilebih itinggi i(WHO, i2022).
WHO imenyatakan ibronkopneumonia isebagai ipenyebab ipenyakit itertinggi ipada ibalita imelebihi ipenyakit ilainnya iseperti icampak idan imalaria. iKasus ibronkopneumonia isering idijumpai idi inegara-negara idengan iperkembangan iekonomi irendah, iseperti idi iAsia iTenggara iyang imencapai i39% idan idi iAfrika i30%. iMenurut iWHO, iIndonesia iberada idi iurutan ikedelapan idi idunia idi iantara i15 inegara iyang imemiliki itingkat ikematian ipada ibayi idan ianak-anak iakibat ibronkopneumonia. iBronkopneumonia ijuga imerupakan ipenyebab ikematian ibalita iterbesar idi iIndonesia. iPada itahun i2018, idiperkirakan isekitar i19.000 ianak imeninggal iakibat ibronkopneumonia. iEstimasi iglobal imenunjukkan ibahwa isatu ijam iada i70 ianak idi iIndonesia iyang itertular ibronkopneumonia i(WHO, i2022).
Profil iKesehatan iIndonesia itahun i2021 imenunjukkan ibahwa ibronkopneumonia imenjadi ipenyebab ikematian iterbesar isebanyak i278.260 ibalita itahun i2021. iSementara, ijumlah ibalita iyang iterjangkit ibronkopneumonia idi iSulawesi iUtara, iyakni i281 ikasus i(Kementrian iKesehatan iRI, i2021).
 iBerdasarkan idata idari irekam imedik iRumah iSakit iGunung iMaria iTomohon, ipasien ianak iyang imenderita ibronkopneumonia iselama i1 itahun iterakhir isampai ibulan imei i2025 iberjumlah i48 ijiwa i(Rekam iMedik iRS iGunung iMaria iTomohon, i2025).
Karena banyaknya kasus bronkopneumonia, pentingnya peran perawat dalam memberikan asuhan keperawatan secara tepat. Hal ini bertujuan agar perawat mampu mempertahankan kebutuhan dasar manusia melalui pemberian pelayanan keperawatan yang meliputi usaha promotif yaitu dengan edukasi menjaga kebersihan seperti  personal hygiene, sanitasi lingkungan, tempat sampah, ventilasi, dan ikebersihan ilainnya iserta imengurangi iterpaparnya iasap irokok. iPreventif idilakukan idengan imenjaga ipola ihidup ibersih idan isehat iseperti imengkonsumsi imakanan idengan igizi iseimbang. iAplikatif idilakukan idengan ipemberian ioksigen, imanajemen icairan, ipemberian ifisioterapi idada, ilatihan ibatuk iefektif, ikonsumsi iminum ihangat, idan idiiringi idengan ikolaborasi ipemberian iobat-obatan isesuai iindikasi iatas ianjuran idokter iserta iperan iperawat idalam imemberikan iasuhan ikeperawatan ipada ipasien ibronkopneumonia isecara ioptimal, iprofesional idan ikomprehensif. iSedangkan ipada iaspek irehabilitatif, iperawat imemiliki iperan idalam imemulihkan ikondisi ipasien iseperti iedukasi imengenai imakanan idan ijajanan iyang idi ikonsumsi, imenjaga ipersonal ihygiene ilebih imaksimal idan isanitasi ilingkungan i(Adolph, i2022). iBerdasarkan iuraian idi iatas, ipenulis itertarik iuntuk imenerapkan iasuhan ikeperawatan idengan ijudul i“Studi iKasus iAsuhan iKeperawatan iAnak iBronkopneumonia ipada iAn. iR.M idi iRumah iSakit iGunung iMaria iTomohon”.
1.2 [bookmark: _Toc201279668]Perumusan Masalah
Bronkopneumonia merupakan salah satu infeksi saluran pernapasan bawah yang cukup sering dijumpai, terutama pada anak-anak, lansia, dan individu dengan daya tahan tubuh yang lemah. Penyakit ini ditandai dengan inflamasi pada bronkiolus dan alveoli yang disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, atau jamur. Gejala yang muncul berupa demam, batuk produktif, sesak napas, dan nyeri dada, yang jika tidak ditangani secara tepat dapat menimbulkan komplikasi serius, bahkan kematian. Berdasarkan kondisi tersebut, penulis terdorong untuk memberikan asuhan keperawatan yang tepat kepada pasien dan keluarga dengan tujuan memperoleh hasil evaluasi perawatan pasien yang maksimal..
1.3 [bookmark: _Toc201279669]Tujuan Penulisan
1.3.1 Tujuan iumum
Mendeskripsikan ihasil ipelaksanaan iasuhan ikeperawatan ianak ibronkopneumonia ipada iAn.R.M idi iRS iGunung iMaria iTomohon
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diperolehnya kemampuan melakukan pengkajian pada An. R.M dengan bronkopneumonia di RS Gunung Maria Tomohon
2. Diperolehnya ikemampuan imenganalisa idan imenetapkan idiagnosa ikeperawatan ipada iAn iR.M idengan ibronkopneumonia idi iRS iGunung iMaria iTomohon.
3. Diperolehnya ikemampuan imenyusun irencana ikeperawatan ipada iAn. iR.M idengan ibronkopneumonia idi iRS iGunung iMaria iTomohon.
4. Diperolehnya ikemampuan imelaksanakan iimplementasi ikeperawatan ipada iAn iR.M idengan ibronkopneumonia idi iRS iGunung iMaria iTomohon
5. Diperolehnya ikemampuan imelakukan ievaluasi ihasil iimplementasi ikeperawatan ipada iAn iR.M idengan ibronkopneumonia idi iRS iGunung iMaria iTomohon.
1.4 [bookmark: _Toc201279670]Manfaat iPenulisan
1.4.1 Pasien idan iKeluarga
Menambah iinformasi ikepada ipasien idan ikeluarga itentang ibronkopneumonia, itanda idan igejala idan icara ipenanggulangan ibronkopneumonia isecara imandiri. i
1.4.2 Pelayanan iKeperawatan
Meningkatkan ipengetahuan idan iketerampilan iperawat itentang icara imerawat ipasien idengan ibronkopneumonia, isehingga iperawat idapat imenerapkan istandar iasuhan ikeperawatan idengan ioptimal iuntuk imemberikan ilayanan iyang iberpusat ipada ipasien idan ikeluarga.
1.4.3 Institusi iPendidikan
Dapat idigunakan isebagai ireferensi ibacaan ikeperawatan ianak idengan ibronkopneumonia ibagi imahasiswa-mahasiswi ikeperawatan idi iSekolah iTinggi iIlmu iKesehatan iGunung iMaria iTomohon isebagai ibekal iuntuk ipraktik idi irumah isakit.
1.4.4 Penulis i
Menambah pengetahuan dan memperoleh pengalaman tentang cara memberikan asuhan keperawatan pada pasien anak dengan bronkopneumonia di rumah sakit secara langsung. 



